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Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian
siswa kelas 2 di UPT SDN 100 Gresik. Penelitian mengambil 3 sampeldari 14 subjek
berdasarkan kemampuan matematika siswa Pengambilan data penelitian ini
dilakukan dengan instrumen berupa lembar observasi, lembar tes, pedoman
wawancara Hasil penelitian ini yaitu Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari
subjek penelitian, maka pada kemampuan pemahaman konseppeserta didik dapat
dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitunya kategori rendah, dan tinggi, yang mana
untuk kategori tinggi didapatkan 11 orang peserta didik dengan persentase 78,5%, dan
kategori rendah terdapat 3 orang peserta didik dengan persentase 21,5%. Maka dari
itu dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan pemahaman konsep peserta didik
tergolong kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari subjek
penelitian, maka kemampuan keterampilan prosedural peserta didik dapat
dikelompokkan menjadi3 kategori yaitunya kategori rendah, sedang, dan tinggi, yang
mana untuk kategoritinggi didapatkan 9 orang peserta didik dengan persentase 64,2%
, kategori sedangterdapat 2 orang peserta didik dengan persentase 14%. dan kategori
rendah terdapat 3 orang peserta didik dengan persentase 21,5% Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa hasil kemampuan pemahaman konsep peserta didik tergolong
kategori tinggi.

Abstract

This research used a descriptive qualitative method with research subjects as 2nd
grade students at UPT SDN 100 Gresik. The research took 3 samples from 14 subjects
based on students' mathematical abilities. Data collection for this researchwas carried
out using instruments in the form of observation sheets, test sheets, interview guides.
The results of this research are that based on the research results obtained from the
research subjects, students' ability to understand concepts can begrouped into There
are 2 categories, namely the low and high categories, where in the high category there
are 11 students with a percentage of 78.5%, and in the low category there are 3 students
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with a percentage of 21.5%. Therefore, it can be concluded that the results of students'
conceptual understanding abilities are in thehigh category. Based on the research
results obtained from the research subjects, students' procedural skills abilities can be
grouped into 3 categories, namely low, medium and high categories, where for the high
category there were 9 students witha percentage of 64.2%, for the medium category
there were 2 students with a percentage of 14%. and in the low category there were 3
students with a percentageof 21.5%. Therefore it can be concluded that the results of
students' concept understanding abilities are in the high category

PENDAHULUAN

Pentingnya kecakapan matematika membuat bangsa-bangsa di dunia
memprioritaskan matematika sebagai pelajaran utama di sekolah. Kecakapan ini
merupakan bekal untuk menghadapi abad ke-21 yang serba kompetitif (Kilpatrick,
Swafford, & Findell, 2001). Salah satu cara untuk melatih kemampuan berpikir untuk
melatih kemampuan berpikir secara matematis ini dapat dilakukan melalui
pengembangan lima komponen kecakapan matematis yang dinamakan dengan
mathematicals proficiency, terdiri dari lima komponen yaitu pemahaman konsep,
keterampilan prosedural, kompetensi strategis, penalaran adaptif, dan disposisi
produktif.

Pemahaman konseptual dan keterampilan prosedural merupakan dua diantara
beberapa faktor kesuksesan dalam belajar matematika (Kilpatrick, Swafford, &
Findell, 2001). Menurut National Assesment of Educational Progress (NAEP,
2002)pemahaman konseptual dan keterampilan prosedural juga merupakan fokus
utama penilaian matematika, termasuk juga dalam Learning Principle dalamNational
Council of Teacher of Mathematics NCTM (2000) Karena itu, pemahaman konseptual dan
keterampilan prosedural merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh peserta
didik dalam belajar matematika.

Pemahaman konseptual menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell
(2001)“Conceptual understanding is comprehension of mathematical concepts, operations, and
relations.” yang artinya pemahaman konseptual adalah pemahaman konsep-konsep
matematika, operasi, dan hubungan. Sedangkan menurut Hope dalam Hasnida, N &
Effendi, Z (2011) “Conceptual mathematic understanding is knowledge that involves a
through understanding of underlying and foundational concepts behind the algorithms
performed in mathematics.” yangartinya pemahaman konseptual matematika adalah
pengetahuan yang melibatkan pemahaman yang menyeluruh tentang konsep dasar
matematika.

Sedangkan keterampilan prosedural menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell,
(2001)adalah kemampuan peserta didik dalam menggunakan prosedur secara
fleksibel, akurat, dan efisien untuk menyelesaikan tugas langkah demilangkah.
Indikator keterampilan prosedural adalah mampu menggunakan prosedur secara
fleksibel, tepat,dan efisien.
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Dilihat dari kecakapan matematis , maka pentinguntuk melihat bagaimana
pemahaman konsep dan keterampilan prosedural saling terhubung satu sama lain,
bagaimana mereka mirip dan bagaimana mereka berbeda.Tingkat pemahaman konsep
dan keterampialan proseduralmatematika peserta didik berkaitan dengan tingkat
kemampuan matematika yang mereka miliki (Kilpatrick, Swafford, & Findell, 2001).

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap
kemampuan pemahaman matematika, Indonesia mengikuti studi komparatif
internasional yang bersifat komprehensif yaitu TIMSS. TIMSS dilaksanakan setiap4
tahun sekali. Studi TIMSS bertujuan untuk mengukur kemampuan pemahaman
konsep matematika sekaligus pemahaman sains pada siswa kelas IV jenjang SDdan
siswa kelas VIII jenjang SMP pada mata pelajaran matematika dan ilmu
pengetahuan alam. Dalam bidang matematika pada siswa kelas IV survei tersebut
mengukur pengetahuan, pengaplikasian, dan penalaran konsep matematika yang
meliputi angka, pengukuran dan geometri, serta data (Mullis et al,2007).

Hasil survei TIMSS dikategorikan ke dalam 4 tingkat kemampuan (Mullis et
al,2007). Kemampuan tingkat pertama adalah kemampuan tindak lanjut (Advanced
Benchmark) dengan perolehan skor 625. Kemampuan tingkat kedua adalah
kemampuan tingkat tinggi (High Benchmark) dengan perolehan skor 550. Kemampuan
tingkat ketiga adalah kemampuan tingkat menengah (Intermediate Benchmark) dengan
perolehan skor 475. Kemampuan tingkat keempat adalahkemampuan tingkat rendah
(Low Benchmark) dengan perolehan skor 400 (Prastyo,2020). Pada tahun 2015 Indonesia
menjadi salah satu peserta TIMSS dan berdasarkan hasil survei, Indonesia menempati
peringkat 44 dari 49 peserta TIMSSsiswa kelas IV. Hasil perolehan skor rata-rata yang
dicapai oleh siswa Indonesia adalah 397 sedangkan skor rata-rata internasional
adalah 500. Dengan demikian,diketahui bahwa kemampuan literasi matematika siswa
kelas IV di Indonesia dapatdikategorikan dapat dikategorikan berada pada tingkat
rendah (Low Benchmark)atau di bawah skor 400. Secara keseluruhan siswa Indonesia
memiliki kemampuan matematika dasar, salah satunya melakukan operasi
pengurangan bilangan 2 digit.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah pernah peneliti lakukan sebelumnya
pada saat pembelajaran di kelas terdapat peserta didik yang masih bingung dengan
konsep pengurangan 2 digit dan menyimpan dalam berhitung susun pengurangan.
secara konsep peserta didik sudah mampu memahami konsep pengurangan akan
tetapi peserta didik masih bingung dengan langkah-langkah dalam menyelesaikan
pengurangan. Hal ini dimungkinkan karena terjadi adanya kesalahpahaman, peserta
didik beranggapan bahwa mengurangkan dalam suatu bilangan harus dimulai dari
bilangan besar. Terbukti pada saat guru melakukan pembelajaran dan peserta didik
diberikan soal tes pengurangan 2 digit, ada beberapapeserta yang masih bingung
dengan konsep pengurangan. Di dalam pembelajaran keterampilan dalam
menyelesaikan pengurangan kurang bervariatif. Di dalam proses pembelajaran
diajarkan hanya cara cepatnya saja tanpa memperkenalkan awal proses bagaimana
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bisa menjawab seperti itu, jadi membuat peserta didik terkadang masih bingung
sendiri bahkan tidak mengerti.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan analisis pemahaman
konsep dan keterampilan prosedural peserta didik dalam menyelesaikan materi
pengurangan. Maka dilakukan penelitian yang berkaitan dengan pemahaman konsep
peserta didik terhadap materi pengurangan dengan teknik meminjam dengan judul:
“ Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Prosedural Mata
Pelajaran Matematika pada Peserta didik kelas 2 Sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan datadeskriptif
berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Menurut Sugiyono (2017) metode ini merupakan metode analisis yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti yang menjadi
instrumen kunci. Hasil penelitian kualitatif ditekankan pada makna. Berdasarkan
judul yang peneliti ambil penelitian yang dilakukan adalah kualitatif lapangan (field
research).

Jenis penelitian ini yaitu menekankan penelitian berdasarkan atas realitas di
lapangan untuk mengadakan pengamatan dan memperoleh informasi terkait suatu
fenomena dalam suatu keadaan yang nyata. Jenis penelitian yang digunakan
merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif berkaitan denganpengumpulan
data untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep ataugejala, juga
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan suatu subjek pada saat ini.
Penelitian ini bertujuan guna untuk memaparkan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki sehingga
menghasilkan banyak temuan-temuan penting. Oleh karena itu penelitian yang
diambil ini bertujuan untuk memaparkan, menjelaskan, menganalisis pemahaman
konsep dan keterampilan prosedural pada mata pelajaranmatematika kelas 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini yang dilakukan pada tanggal 6 januari 2024 di UPT SDN 100
Gresik dengan subjek penelitian kelas 2. Pemilihan kelas 2sebagai objek penelitian
tersebut ditentukan dengan keterkaitan materipengurangan 2 digit yang ada di materi
kelas 2. Hal yang dilakukan pada penelitian ini adalah pemberian tes kemampuan
pemahaman konsep dan keterampilan prosedural pada subjek penelitian. Pemberian
tes ini dilakukanuntuk mengukur kemampuan pemahaman konsep dan keterampilan
prosedur yang dimiliki peserta didik.

Data hasil tes peserta didik merupakan data yang diperoleh dari hasiltes yang
dilakukan pada subjek penelitian kelas 2 pada saat pembelajaran berlangsung. Soal tes
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berupa essay dengan jumlah soal 5 butir yang dikerjakan dalam waktu 30 menit. Tes
tersebut di ikuti 14 peserta didik. Pada penelitian ini peneliti memilih pokok bahasan
materi pengurangan 2 digit.

Setelah diperoleh data hasil tes peserta didik pada materi pengurangan 2 digit,
selanjutnya dilakukan pengolahan data hasil tes pesertadidik yang dilakukan pada
subjek penelitian dikelas 2. Dari pengolahan datadiperoleh skor terendah, skor sedang,
dan skor tertinggi. Berikut disajikan data analisis deskriptif dan hasil tes pada peserta
didik kelas 2.

. Analisis kemampuan pemahaman konsep
Tabel 4.1 hasil tes pemahaman konsep

Ukuran data Subjek penelitian
Skor tertinggi 20
Skor terendah 5
Banyak sampel 14

Untuk melihat pemusatan data, hasil tes di reduksi dengan 3kategori/
rentang seperti tabel berikut:
Tabel 4.2 Kklasifikasi penentuan kelompok tinggi, sedang, dan rendah

Rentang Kriteria Persentase
<65 Rendah 21,5 %
65<80 Sedang -
80< 100 Tinggi 78,5%

Berdasarkan tabel 4.1 pada tes kemampuan pemahaman konsep terdapat skor
tertinggi 20 dan skor terendah 5. Bedasarkan tabel 4.2 juga terlihat 21,5%peserta didik
yang memiliki skor yang berada di rentang <65, artinya peserta didik yang memiliki
skor dengan persentase 78,5% berada pada kategori kemampuan pemahaman konsep
tinggi data di atas bias dilihat pada diagram dibawah ini
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hasil tes

M tinggi Mrendah sedang ®

2. Analisis kemampuan keterampilan prosedural
Pada penelitian ini juga mengukur keterampilan prosedural peserta didik yang
disajikan dalam bentuk tabel 4.3
Tabel 4.3 hasil tes keterampilan prosedural

Ukuran data Subjek penelitian
Skor tertinggi 20
Skor terendah 5
Banyak sampel 14

Untuk melihat pemusatan data, hasil tes di reduksi dengan 3 kategori/
rentang seperti tabel berikut:
Tabel 4.4 klasifikasi penentuan kelompok tinggi,sedang, dan rendah

Rentang Kriteria Persentase
<65 Rendah 21,5 %
65<80 Sedang 14%
80< 100 Tinggi 64,2%

Berdasarkan tabel 4.3 pada tes kemampuan keterampilan prosedural terdapat skor
tertinggi 20 dan skor terendah 5. Bedasarkan tabel 4.2 juga terlihat 21,5% peserta
didik yang memiliki skor yang berada di rentang <65,dan peserta didik yang
memiliki rentang 65< 80 mempunyai keterampilan procedural sedang artinya peserta
didik yang memiliki skor dengan persentase 78,5% berada pada kategori kemampuan
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keterampilan prosedural tinggi data di atas bisa dilihat pada diagram dibawah ini

hasil tes

Gambar 4.12 grafik kategori hasil tes keterampilan prosedural Untuk
mengetahui kemampuan keterampilan prosedural peserta didik yang memiliki
rentang yang sudah di analisis dalam tabel 4.2 yang menunjukkan bahwa kemampuan
keterampilan prosedural dalam materipengurangan materi 2 digit dalam rentang
tinggi, sedang, dan rendah

Pembahasan
Analisis kemampuan pemahaman konsep
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari subjek penelitian yang dilakukan
pada siswa kelas 2 di UPT SDN 100 Gresik diperoleh hasil bahwa kemampuan
pemahaman konsep peserta didik dengansubjek penelitian dapat dikelompokkan
menjadi 2 kategori yaitunya kategori rendah, dan tinggi yang sesuai dengan tabel 4.1

Pertama untuk kategori tinggi, peserta didik yang menjawab dengankategori ini
yaitu sebanyak 11 orang dari 14 peserta didik.Kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik disini memiliki kemampuan yang baik, dimana peserta didik
mampu menguasai 3 indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang
peneliti gunakan saat penelitian. Diantaranya Siswa dapat menuliskan kembali
konsep yang telah dipelajari, Siswa dapat menerapkan konsepsecara algoritma, Siswa
dapat merepresentasikan konsep dalamberbagai bentuk, misalnya simbol. Peserta
didik dapat menguasai konsep dengan baik sehingga peserta didik dapat menjelaskan
apa yangditanya dari soal. Hal tersebut membuat peserta didik dapat mengerjakan
soal dengan baik dan benar dengan kategori tinggi. Ini sesuai dengan pendapat
(Claudia, 2017) bahwa rendahnya pemahamankonsep peserta didik jika peserta didik
belum bisa memenuhi suatu indikator kemampuan pemahaman konsep, yang
menjelaskan bahwa Pemahaman konsep adalah pemahaman tentang suatu konsep
dasar, ideyang lain dan mengetahui definisi yang tepat.

Kedua untuk kategori rendah, peserta didik yang menjawab dengankategori ini
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yaitu sebanyak 3 orang dari 14 peserta didik dengan rentangnilai yang diperoleh.
Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik disini memiliki
kemampuan yang rendah dimana peserta didik hanya menguasai 1-2 indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis yang peneliti gunakan saat penelitian.
Peserta didikmengerjakan 1 soal yang benar dari 5 soal. Namun untuk soal yang lain
peserta didik tidak dapat mengerjakan dengan baik dan benar sehinggajawaban yang
diberikannya salah. Ini sesuai dengan pendapat (Yuni, 2018) yang menyatakan
rendahnya kemampuan pemahaman konsep dikarenakan peserta didik kurang
mampu menjelaskan ataumenuangkan kembali konsep yang mereka dapatkan dan
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis sehingga peserta didik
kurang akan kemampuan pemahaman konsep. Hal ini juga sesuai dengan pendapat
(Adhari & dkk, 2020) pemahaman konsep matematissiswa masih tergolong rendah,
hal ini disebabkan karena kebanyakan siswa belum mampu menyelesaikan tes dengan
baik

Berdasarkan hasil yang peneliti temukan di lapangan bahwa secara keseluruhan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas 2 di UPT SDN 100 Gresik dapat
dikategorikan tinggi atau sangat baik yangmana peserta didik yang berkategori tinggi
sebanyak 11 orang dari 14 Peserta didik dengan rentang nilai yang diperoleh. Yang
mana siswa masih bisa menguasai indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis secara keseluruhan. Dapat simpulkan berdasarkan penjelasan yang sudah
dipaparkan bahwa kemampuan pemahamankonsep peserta didik mampu memenuhi
indikator pemahaman konsep,pada penelitian kemampuan pemahaman konsep pada
peserta didik 2 untuk mengukur kemampuan peserta didik dilakukan tes dan hasilnya
adalah berada di rentang tinggi atau sangat baik.

Analisis kemampuan keterampilan prosedural

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari subjek penelitian yang dilakukan
pada siswa kelas 2 di UPT SDN 100 Gresik diperoleh hasil bahwa kemampuan
keterampilan prosedural dengan subjek penelitian dapat dikelompokkan menjadi 3
kategori yaitunya kategorirendah, sedang dan tinggi.

Pertama untuk kategori tinggi, peserta didik yang menjawab dengankategori ini
yaitu sebanyak 9 orang dari 14 peserta didik dengan rata- rata. Kemampuan
keterampilan prosedural peserta didik disini memilikikemampuan yang baik, dimana
peserta didik mampu menguasai 3 indikator kemampuan keterampilan prosedural
yang peneliti gunakan saat penelitian. Diantaranya yaitu Siswa dapat memilih
prosedur atau langkah-langkah yang tepat dalam menyelesaikan masalah,Siswa dapat
mengetahui tentang kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan tepat,
Siswa dapat mengaplikasikan langkah-langkah yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah. Peserta didik dapat menguasai prosedur dengan baik sehingga peserta didik
dapat menjelaskan apa yang ditanya dari soal. Hal tersebut membuat peserta didik
dapatmengerjakan soal dengan baik dan benar dengan kategori tinggi. . Ini sesuai
dengan pendapat (Claudia, 2017) bahwa rendahnya ketrampilanprosedural peserta
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didik jika peserta didik belum bisa memenuhi suatu indikator kemampuan
keterampilan prosedural, yang menjelaskan keterampilan prosedural adalah
kecakapan atau kemampuan untuk melakukan suatu perhitungan dengan melakukan
langkah-langkah ( algoritma).

Kedua untuk kategori sedang, peserta didik yang menjawab dengankategori ini
yaitu sebanyak 2 orang dari 14 peserta didik dengan rata- rata. Kemampuan
keterampilan prosedural peserta didik disini memiliki kemampuan yang sedang,
dimana peserta didik hanya mampu menguasai 2-3 indikator kemampuan
keterampilan proseduralyang peneliti gunakan saat penelitian. Peserta didik dapat
mengerjakan soal yang benar soal dari 5 soal, namun tidak menggunakan
keterampilan prosedur yang telah ditentukan pada soal.Sejalan dengan pendapat dari
penelitian yang dilakukan oleh (Abrory & Kartowagiran, 2015) bahwa dengan
menggunakan model pengajaran langsung efektif untuk meningkatkan kemampuan
keterampilan prosedural peserta didik. Maka peserta didik yang mempunyai rentang
sedang dapat merubah metode pengajaran supaya kemampuan keterampilan
proseduralnya meningkat.

Ketiga untuk kategori rendah, peserta didik yang menjawab dengan kategori ini
yaitu sebanyak 3 orang dari 14 peserta didik dengan rentang nilai. Kemampuan
keterampilan prosedural peserta didik disini memiliki kemampuan yang rendah
dimana peserta didik hanya menguasai 1-2 indikator kemampuan keterampilan
prosedural yang peneliti gunakan saat penelitian. Peserta didik mengerjakan 1 soal
yang benar dari 5 soal. Namun untuk soal yang lain peserta didik tidak dapat
mengerjakan dengan baik dan benar sehingga jawaban yang diberikannya salah. Ini
sesuai dengan pendapat dari (Alwiyah & Imanayati, 2018)Pada abad 21 ini
pemahaman konsep saja tidaklah cukup untuk beradaptasi terhadap tantangan yang
diberikan oleh lingkungan sekitar namun juga perlu skill tertentu untuk
menunjangnya. Diperkuat oleh pendapat (Nurmala & dkk, 2020)Hal ini dibuktikan
bahwapeningkatan keterampilan prosedural mahasiswa mampu ditingkatkan
bersama dengan pemahaman konsep pada pembelajaran.

Berdasarkan hasil yang peneliti temukan dilapangan bahwa secarakeseluruhan
kemampuan keterampilan prosedural peserta didik kelas 2 dii UPT SDN 100 Gresik
dapat dikategorikan tinggi yang mana peserta didik yang berkategori tingi sebanyak
9 orang dari 14 Pesertadidik dengan rentang nilai yang diperoleh. Yang mana siswa
masih bisa menguasai indikator kemampuan keterampilan prosedural secara
keseluruhan. Dapat simpulkan berdasarkan penjelasan yang sudahdipaparkan
bahwa kemampuan keterampilan prosedural peserta didik mampu memenuhi
indikator keterampilan prosedural, pada penelitian kemampuan keterampilan
prosedural pada peserta didik 2 untuk mengukur kemampuan peserta didik dilakukan
tes dan hasilnya adalahberada di rentang tinggi atau sangat baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari subjek penelitian, maka pada
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kemampuan peserta didik dapat dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu,
pemahaman konsep dan keterampilan prosedural
1. Kemampuan pemahaman konsep
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari subjek penelitian, maka pada
kemampuan pemahaman konsep peserta didik dapat dikelompokkan menjadi 2
kategori yaitunya kategori rendah, dan tinggi, yang mana untuk kategori tinggi
didapatkan 11 orang peserta didik dengan persentase 78,5%, menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal pengurangan 1-100 sudah bisa
dan terselesaikan dan kategori rendah terdapat 3 orang peserta didik dengan
persentase 21,5%, menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal pengurangan 1-100 masih belum terselesaikan dan pemahaman
peserta didik kurang. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwahasil kemampuan
pemahaman konsep peserta didik tergolong kategori tinggi.
2. Kemampuan keterampilan prosedural
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari subjek penelitian, maka

kemampuan keterampilan prosedural peserta didik dapat dikelompokkan menjadi 3
kategori yaitunya kategorirendah, sedang, dantinggi, yang mana untuk kategori tinggi
didapatkan 9 orang peserta didik dengan persentase 64,2% , menunjukkan bahwa
kemampuan keetrampilan prosedural peserta didik dalam mengerjakan soal pengurangan 1-100
sudah tuntas dsn terselesaikan kategori sedang terdapat 2 orang peserta didik dengan
persentase 14%, menunjukkan bahwa peserta didik dalam menyelesaikan soal
pengurangan 1-100 dengan keetrampilan yang masih belum tuntas atau dengam
kategori sedang dan kategori rendah terdapat 3 orang peserta didik dengan persentase
21,5%, menunjukkan bahwa kemapuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
pengurangan 1-100 belum tuntas sama sekali artinya peserta didik belum bisa Maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan pemahaman konsep peserta
didik tergolong kategori tinggi.
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